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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sebuah sistem 

dan menjadi bagian penting bagi kehidupan 

manusia. Setiap individu berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan yang ideal. Pendidikan 

mampu memberikan keterampilan pada individu 

dalam mengembangkan nilai-nilai kehidupan 

serta life-skill agar mampu menghadapi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini penting untuk memahami implementasi kurikulum merdeka khususnya dalam praktik pembelajaran berbasis 

proyek dengan fokus pada tema “Aku Sayang Bumi”, penelitian ini akan mengevaluasi apakah pendekatan ini efektif dalam 

membangun kesadaran lingkungan dan keterampilan abad ke-21 pada anak usia dini, seperti berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. Kurikulum merdeka belajar mendorong pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Tema “Aku Sayang Bumi” mengintegrasikan isu lingkungan yang sangat penting di era sekarang. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan keberhasilan dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek, 

serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan metode yang lebih inovatif dan kontekstual bagi anak usia dini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran proyek dengan tema “Aku Sayang Bumi” di BA Aisyiyah Krajan, 

Kecamatan Gatak, masih menghadapi sejumlah tantangan, namun juga memberikan potensi positif terhadap 

pengembangan karakter dan kesadaran lingkungan pada anak usia dini. 
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tantangan di masa depan (Noer Ashfarina & Tri 

Wijayati, 2023). Potensi setiap individu dapat 

berkembang melalui pendidikan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah Indonesia 

maupun lembaga swasta bidang pendidikan 

(Cahyati, 2023; Wijaya Saputra et al., n.d.). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan tahap krusial dalam perkembangan 

kognitif dan afektif anak. Kurikulum Merdeka 

hadir untuk memberikan kebebasan kepada guru 

dalam merancang pembelajaran kontekstual dan 

berdiferensiasi. Salah satu bentuk penerapannya 

adalah melalui pembelajaran proyek Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dengan tema "Aku Sayang 

Bumi" yang bertujuan menanamkan kesadaran 

lingkungan. 

Pentingnya pendidikan juga menyasar 

pada jenjang paling dasar pada sistem pendidikan 

di Indonesia yaitu Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Anak usia dini berada pada tahap masa 

kritis perkembangan otak. Otak anak 

berkembang dengan sangat cepat, pengalaman 

belajar yang tepat pada anak dapat merangsang 

perkembangan anak yang dapat membantu 

membangun dasar bagi perkembangan baik 

secara akademis maupun non-akademis yang 

lebih kompleks di masa depan (Guzzardi et al., 

2023; Robledo-Castro et al., 2024). PAUD juga 

dapat membantu mengurangi ketimpangan 

pendidikan dengan memberikan akses kepada 

semua anak, terutama yang berasal dari keluarga 

dengan latar belakang ekonomi rendah, untuk 

mendapatkan pengalaman belajar awal yang 

berkualitas (Ferreira et al., 2024). Anak usia dini 

cenderung memiliki imajinasi yang tinggi, 

sehingga melalui kegiatan bermain yang 

terstruktur dan bebas anak-anak mampu 

mengekspresikan kreativitasnya yang penting 

untuk perkembangan anak(Swider-Cios et al., 

2023).  

 PAUD memberikan landasan yang kuat 

bagi keberhasilan pendidikan di jenjang 

berikutnya serta membentuk anak-anak 

menjadi individu yang berkembang sesuai 

dengan standarnya. Sehingga sistem 

pendidikan di Indonesia telah berkembang 

dengan memperhatikan kebutuhan dan minat 

pada anak. Kurikulum Merdeka disusun untuk 

mendukung proses pembelajaran yang sesuai 

dengan minat, potensi unik pada setiap anak 

(Indra Daulay & Fauzidin, 2023; Jannah & 

Rasyid, 2023; Ningtyas, 2023). Kurikulum 

Merdeka mengedepankan prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada anak, artinya 

anak diperlakukan sebagai individu yang unik. 

Sehingga kurikulum merdeka memungkinkan 

guru untuk menyesuaikan metode dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing anak(Nisa Fadillah et al., 2022; 

Shalehah Nur Azziatun, 2019). 

 Struktur kurikulum pada Kurikulum 

Merdeka terdiri dari 3 struktur, yaitu 

intrakurikuler, ekstrakurikuler dan korikuler. 

Pembelajaran Proyek Profil Pelajar Pancasila 

(P5) pada tingkat PAUD bertujuan untuk 

menanamkan nilai Pancasila pada anak sejak 

dini melalui kegiatan yang relevan, kontekstual 

dan menyenangkan yang dilakukan sesuai 

dengan perkembangan anak (berdiferensiasi) 

melalui aktivitas bermain dan eksplorasi. 

Pembelajaran proyek memberikan konteks 

nyata bagi anak untuk belajar, sehingga anak-

anak dapat lebih mudah menghubungkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

anak (Cahyaningrum & Diana, 2023; Maryani & 

Sayekti, 2023). 

Salah satu tema yang dicetuskan pada 

program P5 ini adalah Aku Sayang Bumi. Tema 

Aku Sayang Bumi berfokus pada menanamkan 

kesadaran lingkungan sejak dini kepada anak-

anak. Tema ini mengajarkan anak untuk 

mencintai, merawat dan melindungi bumi 

melalui kegiatan-kegiatan yang 

menyenangkan, interaktif dan sesuai dengan 
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perkembangan usia anak. Tema Aku Sayang 

Bumi dapat secara langsung menguatkan nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, kreatif, bernalar 

kritis, mandiri dan gotong royong. 

Kurikulum merupakan pondasi 

berlangsungnya pembelajaran. Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mendefinisikan kurikulum 

sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapau tujuan pendidikan tertentu. 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 menetapkan implementasi 

Kurikulum Merdeka sebagai opsi yang dapat 

diterapkan oleh satuan pendidikan mulai tahun 

ajaran 2022/2023. Hal ini dilandasi oleh 

kebutuhan untuk menanggapi dampak 

pandemi Covid-19, di mana terjadi learning loss 

atau penurunan capaian pembelajaran pada 

anak (Eka Retnaningsih et al., n.d.) 

 Kurikulum merdeka bertujuan untuk 

mengembangkan nilai Profil Pelajar Pancasila 

dan memberikan kebebasan lebih besar 

kepada lembaga dalam menentukan metode 

pembelajaran yang paling sesuai dengan 

kondisi anak. Kurikulum merdeka dapat 

mengurangi beban materi yang terlalu padat 

sehingga sistem pembelajaran lebih fokus dan 

efektif dengan cara menyesuaikan tingkat 

perkembangan anak dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Kurikulum merdeka juga 

mengutamakan kompetensi dan karakter anak. 

Kurikulum Merdeka memberikan fokus utama 

pada pengembangan keterampilan, sikap dak 

karakter yang dibutuhkan oleh anak dengan 

enam dimensi fokus pengembangan Beriman, 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia, Berkebinekaan Global, 

Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan 

Kreatif.  

Mengedepankan pembelajaran yang 

relevan dengan konteks kehidupan nyata 

merupakan ciri khas utama dari Kurikulum 

Merdeka hal ini ditandai dengan materi dan 

tujuan yang menyesuaikan kebutuhan lembaga 

masing-masing(Jayawardana et al., n.d.).   

Kurikulum Merdeka Belajar mulai 

diterapkan pada tahun ajaran 2022/2023 pada 

lembaga sekolah di Indonesia. Namun, sampai 

saat ini impelementasinya masih menghadapi 

tantangan-tantangan baru, terutama dalam 

praktik pembelajaran proyek pendidikan anak 

usia dini (Anwar, 2021; Nafisa & Fitri, 2023; 

Sriandila et al., 2023). Berdasarkan observasi 

awal pembelajaran proyek pada tema “Aku 

Sayang Bumi” banyak guru yang masih belum 

memahami secara komprehensif bagaimana 

pelaksanaan proyek dan menyusun modul ajar 

yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Beberapa guru belum terbiasa atau kurang 

terlatih dalam melaksanaan metode 

pembelajaran berbasis proyek yang dapay 

menyebabkan hasil belajar tidak optimal. 

 Selain dari hasil observasi guru, 

observasi terhadap anak juga dilakukan. Hasil 

ditemukan bahwa anak masih kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak mengenai 

pelestarian lingkungan, seperti mengapa 

penting untuk menjaga kebersihan bumi atau 

bagaimana kegiatan sederhana seperti 

membuang sampah pada tempatnya bisa 

berdampak besar. Anak-anak hanya mengikuti 

kegiatan proyek secara mekanis tanpa 

memahami maknanya, sehingga tujuan 

pembelajaran tentang pentingnya menjaga 

bumi tidak tercapai. Sehingga, mengatasi 

tantangan dalam implementasi pembelajaran 

proyek pada tema aku sayang bumi perlu untuk 
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di analisis lebih dalam pelaksanaan pada 

lembaga. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan sebagainya, melalui deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pendekatan 

ini dilakukan dalam konteks alamiah tertentu dan 

menggunakan berbagai metode alamiah.  

Penelitian ini mendeskripsikan analisis 

implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

pembelajaran proyek dengan tema “aku sayang 

bumi” di BA Aisyiyah Krajan, Kecamatan Gatak. 

Data yang diperoleh berupa hasil pengamatan, 

wawancara, dan analisis dokumentasi. Penelitian 

ini akan dilaksanakan di BA Aisyiyah Krajan, 

Kecamatan Gatak. Subjek penelitian adalah anak 

didik TK B dengan key informan adalah anak didik 

kelas TK B. Subjek lainnya meliputi kepala sekolah 

dan guru kelas. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk menentukan informan dalam 

penelitian ini. Objek penelitian adalah BA 

Aisyiyah Krajan, Kecamatan Gatak dengan fokus 

pada implementasi kurikulum merdeka belajar 

pada pembelajaran proyek dengan tema “aku 

sayang bumi”. 

 Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi (1) instrumen observasi dengan 

menggunakan lembar observasi untuk 

mengamati implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran proyek dengan tema aku 

sayang bumi, (2) instrumen wawancara dengan 

menggunakan pedoman wawancara untuk 

kepala sekolah dan guru kelas, (3) instrumen 

dokumentasi yaitu untuk mengumpulkan data 

berupa dokumen arsip kegiatan seperti modul 

ajar dan kurikulum. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dengan non-

participant observation untuk mengamati 

implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran proyek dengan tema aku sayang 

bumi. Wawancara yang dilakukan untuk 

memperoleh data dari kepala sekolah dan guru 

kelas. Serta dokumentasi dalam bentuk 

dokumen, arsip dan gambar yang digunakan 

untuk mendukung penelitian. 

 Teknik analisis data pada penelitian ini 

dengan menggunakan model interaktif Miles and 

Huberman yang meliputi (1) reduksi data yaitu 

merangkum dan memfokuskan data sesuai 

dengan tujuan penelitian, (2) penyajian data 

yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian 

naratif untuk memudahkan pemahaman, dan (3) 

penarikan kesimpulan dari implementasi 

kurikulum merdeka belajar terhadap 

pembelajaran proyek tema aku sayang bumi. 

Analisis data dilakukan secara induktif dengan 

menggunakan model interaktif. Proses ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pola dan tema yang muncul pada data, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

berkaitan dengan implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran proyek dengan 

tema aku sayang bumi di BA Aisyiyah Krajan, 

Kecamatan Gatak. Keabsahan data dijamin 

melalui triangulasi sumber dan metode, serta 

pemeriksaan oleh partisipan (member checking) 

guna memastikan interpretasi peneliti sejalan 

dengan pandangan partisipan. Pendekatan ini 

digunakan untuk memastikan kredibilitas dan 

transferabilitas hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada 

pembelajaran proyek dengan tema “Aku Sayang 

Bumi” di BA Aisyiyah Krajan, Kecamatan Gatak, 

masih menghadapi sejumlah tantangan, namun 

juga memberikan potensi positif terhadap 

pengembangan karakter dan kesadaran 
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lingkungan pada anak usia dini. Berdasarkan 

pengumpulan data observasi dan wawancara, 

hanya 40% anak yang menunjukkan pemahaman 

terhadap isu lingkungan pasca pelaksanaan 

proyek. Ini menunjukkan perlunya intervensi 

lanjutan. 

1. Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum 

dan Metode Proyek 

Beberapa guru belum 

memahami secara menyeluruh konsep 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

konteks Kurikulum Merdeka. Mereka 

mengalami kesulitan dalam menyusun 

modul ajar yang sesuai dan dalam 

pelaksanaan kegiatan proyek secara 

kontekstual.  

2. Keterlibatan Anak dalam Proyek 

Anak-anak cenderung 

menjalankan kegiatan proyek secara 

mekanis, tanpa memahami makna di 

baliknya. Misalnya, mereka mengikuti 

aktivitas seperti membuang sampah 

pada tempatnya tanpa benar-benar 

memahami pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan.  

3. Kondisi Lembaga 

Fasilitas dan dukungan dari 

sekolah cukup mendukung pelaksanaan 

kurikulum, tetapi implementasinya 

belum sepenuhnya maksimal karena 

keterbatasan sumber daya manusia dan 

pemahaman praktis. 

4. Kesesuaian dengan Profil Pelajar 

Pancasila 

Meskipun implementasinya 

belum sempurna, pembelajaran proyek 

ini secara potensial dapat menanamkan 

nilai-nilai Pancasila seperti gotong 

royong, kreatif, mandiri, dan cinta 

lingkungan pada anak-anak. 

 Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam konteks pembelajaran proyek 

dengan tema "Aku Sayang Bumi" merupakan 

sebuah inovasi penting dalam pendidikan anak 

usia dini. Tema ini tidak hanya mengintegrasikan 

nilai-nilai pendidikan karakter dan kompetensi 

abad ke-21, tetapi juga mengangkat isu penting 

mengenai kesadaran lingkungan yang sangat 

relevan dengan tantangan global saat ini. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons 

terhadap kebutuhan untuk memberikan ruang 

belajar yang lebih fleksibel, kontekstual, dan 

berpusat pada anak. Dalam pembelajaran anak 

usia dini, pendekatan ini menjadi sangat relevan 

karena anak-anak berada dalam masa keemasan 

perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan memberikan kebebasan 

bagi guru untuk menyusun pembelajaran sesuai 

kebutuhan anak, Kurikulum Merdeka 

menjanjikan pendekatan yang lebih personal, 

menyenangkan, dan berdampak jangka panjang. 

Namun, dalam praktiknya, implementasi 

kurikulum ini tidak berjalan mulus. Banyak guru 

masih belum memiliki pemahaman yang utuh 

terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, 

terutama terkait pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning/PjBL). Seperti ditemukan 

dalam penelitian ini, guru-guru di BA Aisyiyah 

Krajan masih menghadapi kendala dalam 

menyusun modul ajar proyek, merancang 

kegiatan yang kontekstual, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila secara konsisten dalam pembelajaran 

harian. 

Salah satu poin krusial dalam hasil penelitian 

adalah rendahnya kesiapan guru dalam 

menerapkan metode proyek secara efektif. 

Pembelajaran berbasis proyek membutuhkan 

kemampuan dalam merancang alur kegiatan 

yang melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, 

kolaborasi, serta refleksi. Guru harus menjadi 

fasilitator yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga mampu membimbing anak 
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menemukan makna dari setiap aktivitas yang 

dilakukan. 

Dalam konteks tema "Aku Sayang Bumi", 

guru diharapkan dapat menghubungkan aktivitas 

sehari-hari anak dengan isu lingkungan, seperti 

membuang sampah pada tempatnya, 

menghemat air, atau mengenal jenis-jenis 

sampah. Namun, banyak guru masih cenderung 

menjalankan aktivitas proyek secara teknis 

(mekanis), tanpa memberikan ruang yang cukup 

untuk anak memahami nilai-nilai ekologis di balik 

kegiatan tersebut. Akibatnya, kegiatan menjadi 

kurang bermakna dan tidak membentuk 

kesadaran lingkungan yang diharapkan. 

Anak usia dini secara kognitif masih berada 

dalam tahap operasional konkret, sehingga 

mereka cenderung sulit memahami konsep 

abstrak seperti "melestarikan bumi" atau 

"kerusakan lingkungan". Oleh karena itu, 

pendekatan yang digunakan dalam 

menyampaikan tema ini harus bersifat visual, 

taktil, dan berbasis pengalaman langsung. 

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa 

kegiatan proyek yang dilakukan belum 

sepenuhnya menggunakan pendekatan bermain 

atau eksploratif yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Misalnya, kegiatan seperti menanam 

tanaman atau memilah sampah bisa menjadi 

sarana yang tepat untuk membumikan konsep 

cinta lingkungan, tetapi jika tidak didukung oleh 

narasi atau pendampingan yang tepat dari guru, 

kegiatan tersebut hanya menjadi rutinitas tanpa 

makna. 

Faktor kelembagaan seperti kesiapan 

fasilitas, dukungan kepala sekolah, dan 

partisipasi orang tua juga menjadi penentu 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 

Sekolah yang memiliki budaya inovatif, 

komunikasi yang baik antarstakeholder, dan 

dukungan sumber daya yang memadai 

cenderung lebih berhasil dalam menerapkan 

pembelajaran proyek. Dalam konteks BA Aisyiyah 

Krajan, terdapat indikasi bahwa dukungan 

kelembagaan belum sepenuhnya optimal, 

meskipun semangat untuk 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

sudah ada. 

Dukungan dari orang tua juga penting dalam 

memperkuat pembelajaran di rumah. Ketika anak 

diajarkan mencintai bumi di sekolah, tetapi tidak 

melihat contoh yang sama di rumah, maka nilai 

yang ditanamkan cenderung tidak bertahan 

lama. Maka dari itu, komunikasi antara guru dan 

orang tua perlu diperkuat agar nilai-nilai yang 

ditanamkan dalam pembelajaran proyek dapat 

terus dipraktikkan di luar kelas. 

Meski banyak tantangan, tema “Aku Sayang 

Bumi” memiliki potensi besar dalam membentuk 

kesadaran lingkungan sejak dini. Tema ini secara 

langsung mendukung penguatan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila, seperti gotong royong, bernalar 

kritis, mandiri, dan kreatif. Ketika dikemas 

dengan baik, tema ini dapat menumbuhkan 

empati dan rasa tanggung jawab anak terhadap 

lingkungan sekitar mereka. 

Implementasi tema ini juga memberi 

peluang bagi guru untuk mengembangkan 

kegiatan lintas disiplin yang menggabungkan 

aspek bahasa, sains, seni, dan sosial emosional. 

Misalnya, anak dapat membuat poster kampanye 

lingkungan, menyanyi lagu bertema bumi, atau 

melakukan eksperimen sederhana tentang daur 

ulang. Kegiatan-kegiatan seperti ini dapat 

mengintegrasikan banyak kompetensi sekaligus, 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

holistik. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran proyek tema "Aku Sayang Bumi" di 

BA Aisyiyah Krajan memberikan kontribusi positif 

terhadap upaya penanaman nilai-nilai karakter 
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dan kesadaran lingkungan pada anak usia dini. 

Kurikulum Merdeka yang berfokus pada 

pembelajaran berdiferensiasi, kontekstual, dan 

berpusat pada anak menunjukkan potensi besar 

dalam membentuk peserta didik yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama pada 

aspek pemahaman guru terhadap konsep dan 

pelaksanaan metode proyek, serta kemampuan 

anak dalam memahami makna dari aktivitas yang 

dilakukan. Guru masih membutuhkan 

pendampingan dalam menyusun modul ajar dan 

mengembangkan kegiatan proyek yang benar-

benar bermakna dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Anak-anak pun masih 

cenderung mengikuti kegiatan secara mekanis 

tanpa memahami nilai di baliknya. 

Keterlibatan lembaga, dukungan kepala 

sekolah, dan kolaborasi dengan orang tua 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi proyek. Diperlukan strategi 

konkret seperti pelatihan guru, peningkatan 

media pembelajaran yang kontekstual, serta 

penguatan komunikasi antara sekolah dan 

rumah. 

Secara keseluruhan, pembelajaran 

proyek tema "Aku Sayang Bumi" dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan langkah strategis 

untuk menanamkan nilai cinta lingkungan sejak 

dini. Namun agar tujuan pembelajaran tercapai 

secara optimal, dibutuhkan peningkatan 

kapasitas guru dan sinergi antara seluruh elemen 

pendidikan. 
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